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ABSTRAK 

NURAIN DJAFAR S2121040 PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI DI DINAS PARIWISATA KABUPATEN GORONTALO 

UTARA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di 

Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara. Adapun sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 25 orang.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan (variabel X) 

terhadap kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara 

adalah sebesar 0,959 (95,9%). Adapun sisanya sebesar 0,041 (4,1%) dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model regresi ini. Dengan kata lain, besar variabilitas pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (variabel X) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata 

Kabupaten Gorontalo Utara dapat diterangkan dengan variabel Gaya Kepemimpinan 

(variabel X) sebesar 0,959 (95,9%) dan termasuk kategori sangat kuat, sedangkan 

pengaruh 0,041 (4,1%) dipengaruhi faktor lain di luar model. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Pegawai 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

NURAIN DJAFAR. S2121040. THE EFFECT OF LEADERSHIP STYLE ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE IN THE TOURISM OFFICE OF NORTH 

GORONTALO REGENCY 

 

This study aims to find to what extent the effect of leadership style on employee 

performance in the Tourism Office of North Gorontalo Regency. This study employs 

a quantitative method. The population in this study takes all employees in the 

Tourism Office of North Gorontalo Regency. The sample in this study consists of 

25 people. The findings in this study show that the effect of Leadership Style 

(variable X) on employee performance (variable Y) in the Tourism Office of North 

Gorontalo Regency is 0.959 (95.9%). The remaining 0.041 (4.1%) is affected by 

other factors outside this regression model. In other words, the large variability of 

the effect of Leadership Style (variable X) on employee performance (variable Y) 

at the North Gorontalo Regency Tourism Office can be explained by the Leadership 

Style variable (variable X) of 0.959 (95.9%) and is categorized as Very Strong. 

 

Keywords: leadership style, employee performance 
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NURAIN DJAFAR. S2121040. PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS PARIWISATA 

KABUPATEN GORONTALO UTARA 
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dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten 
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Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan (variabel 

X) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten 

Gorontalo Utara adalah sebesar 0,959 (95,9%). Adapun sisanya sebesar 0,041 

(4,1%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi ini. Dengan kata lain, 

besar variabilitas pengaruh Gaya Kepemimpinan (variabel X) terhadap kinerja 

pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara dapat 

diterangkan dengan variabel Gaya Kepemimpinan (variabel X) sebesar 0,959 

(95,9%) dan termasuk kategori sangat kuat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian 

nasional maupun daerah. Melalui kegiatan pariwisata, sebuah daerah dapat 

meningkatkan pendapatan, membuka lapangan pekerjaan, serta memperkenalkan 

budaya dan potensi alam kepada masyarakat luas. Indonesia, sebagai negara 

dengan kekayaan budaya dan keindahan alam yang melimpah, memiliki potensi 

pariwisata yang sangat besar dan beragam, mulai dari destinasi wisata alam, 

budaya, sejarah, hingga wisata buatan yang menarik pengunjung dari berbagai 

penjuru dunia. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, pariwisata 

mengalami perkembangan pesat dan menjadi salah satu sumber devisa utama 

negara. Pemerintah daerah pun semakin gencar mengembangkan sektor ini 

melalui berbagai program promosi dan pembangunan infrastruktur. 

 Menurut Herlina, Novi, dan Evawani E. Lubis (2017), pariwisata 

merupakan aktivitas perjalanan sementara yang dilakukan dari tempat tinggal 

menuju tujuan tertentu tanpa maksud untuk menetap atau mencari penghasilan. 

Tujuan utamanya adalah untuk memuaskan rasa ingin tahu, mengisi waktu 

kosong, berlibur, atau untuk alasan lainnya. Sejalan dengan pendapat Lestari dan 

Dewanti (2019), pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan dari tempat 

tinggal ke lokasi tertentu dengan tujuan yang tidak berhubungan dengan mencari 

nafkah, melainkan untuk mengisi keinginan pribadi atau rekreasi. 
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Pariwisata juga berperan penting sebagai sumber pendapatan bagi suatu 

daerah dan berkontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan serta 

meningkatkan pendapatan. Sebagai fenomena sosial, budaya, dan ekonomi, 

pariwisata melibatkan pergerakan orang menuju negara atau lokasi di luar 

lingkungan mereka yang biasa untuk kepentingan pribadi atau profesional. Sektor 

pariwisata juga mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) melalui berbagai cara, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Kabupaten Gorontalo Utara, sebagai salah satu daerah di Indonesia, 

memiliki potensi wisata yang unik dan menarik, seperti pantai, pulau, dan situs 

budaya yang mampu menarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Namun, 

pengembangan pariwisata di daerah ini tidak hanya bergantung pada potensi alam 

dan budaya, tetapi juga ditentukan oleh faktor manusia, termasuk kualitas 

pelayanan, pengelolaan destinasi, dan peran serta masyarakat setempat. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dan sinergi dari semua pihak agar 

potensi pariwisata dapat dikembangkan secara optimal dan memberikan manfaat 

yang maksimal bagi masyarakat daerah. Pengembangan pariwisata di  Kabupaten 

Gorontalo Utara diharapkan bisa menjadi salah satu sumber devisa, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan daerah, memberdayakan 

ekonomi masyarakat, serta menciptakan lapangan kerja dan peluang usaha.  

Sektor pariwisata memainkan peran penting sebagai salah satu sumber 

penerimaan devisa dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional, 

terutama dalam upaya mengurangi pengangguran dan meningkatkan produktivitas 

daerah. Pemerintah memiliki peran yang krusial dalam mengembangkan atau 
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menciptakan destinasi wisata, karena sektor ini tidak akan dapat berkembang 

secara optimal tanpa intervensi pemerintah, terutama dalam hal penyediaan 

fasilitas akses jalan, menarik wisatawan, dan mempromosikan tempat-tempat 

wisata. 

Pengembangan sumber daya manusia harus dilakukan secara 

berkelanjutan untuk memastikan terciptanya tenaga kerja berkualitas, yang 

mampu menghasilkan hasil kerja yang diharapkan. Sumber daya manusia adalah 

aset terpenting dalam suatu organisasi, karena mereka menjadi penggerak 

organisasi serta berfungsi untuk mempertahankan dan mengembangkan organisasi 

menghadapi berbagai tuntutan masyarakat dan perubahan zaman. Kinerja pegawai 

yang tinggi akan meningkatkan loyalitas terhadap organisasi, memotivasi mereka 

untuk bekerja lebih baik, dan meningkatkan kepuasan kerja, yang pada gilirannya 

dapat memperbesar kemungkinan tercapainya produktivitas dan kinerja yang 

optimal. 

Kepemimpinan dianggap sebagai fondasi utama dalam pengembangan 

organisasi. Tanpa kepemimpinan yang efektif, mencapai tujuan organisasi 

menjadi pekerjaan yang sulit. Seseorang yang ingin memengaruhi perilaku 

individu lain perlu menerapkan model kepemimpinan yang sesuai, di mana 

kepemimpinan berfungsi sebagai inisiatif untuk bertindak guna menemukan solusi 

bersama terhadap suatu masalah. 

Gaya kepemimpinan merupakan aspek penting dalam pembahasan 

mengenai kepemimpinan karena cakupannya yang luas dan kedalamannya yang 

terus berkembang seiring dengan perubahan global yang mempengaruhi berbagai 
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bidang kehidupan. Tanpa kepemimpinan yang efektif, sebuah organisasi tidak 

akan mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya dan mencapai tujuan 

secara nyata. Gaya kepemimpinan menggambarkan pola perilaku yang digunakan 

seseorang dalam usaha mempengaruhi orang lain sesuai dengan keinginannya. 

Dalam konteks organisasi, pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat sangat 

diperlukan untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mendukung 

kinerja karyawan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas secara 

signifikan. Sebaliknya, jika gaya kepemimpinan tidak sesuai dengan karakteristik 

pegawai dan tugas yang diemban, hal ini bisa menyebabkan motivasi mereka 

menurun dan semangat kerja berkurang, bahkan membuat perhatian mereka 

teralihkan dari tugas yang harus diselesaikan. Situasi ini menjadi perhatian 

penting karena dapat mengganggu kelancaran berbagai kegiatan organisasi. 

Efektivitas pencapaian tujuan kinerja pegawai diukur berdasarkan sejauh 

mana mereka berhasil memenuhi target dinas, seperti meningkatkan jumlah 

kunjungan wisata, mengelola destinasi pariwisata, dan melaksanakan program 

promosi wisata yang berkelanjutan. Selain itu, efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya juga menjadi faktor penilaian kinerja pegawai, yang didasarkan pada 

seberapa baik mereka memanfaatkan sumber daya yang tersedia, termasuk 

anggaran, waktu, dan fasilitas, untuk mencapai hasil optimal dengan biaya yang 

minimal.  

Sebagai lembaga pemerintah yang fokus pada pariwisata, pegawai di dinas 

diharapkan untuk memberikan pelayanan berkualitas kepada masyarakat, 

wisatawan, dan pemangku kepentingan lainnya. Kinerja mereka diukur dari 
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tingkat kepuasan yang dirasakan oleh masyarakat serta dampak positif dari 

pelaksanaan program-program pariwisata. 

Kinerja pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara 

merupakan elemen vital dalam mendukung suksesnya pengelolaan dan 

pengembangan sektor pariwisata di wilayah tersebut. Kinerja yang baik dapat 

memberikan dampak positif bagi pariwisata, termasuk peningkatan jumlah 

wisatawan yang berkunjung, pengelolaan destinasi yang lebih efisien, serta 

pertumbuhan ekonomi lokal melalui sektor pariwisata. Dinas Pariwisata berfungsi 

sebagai perangkat Daerah yang mengelola urusan pemerintahan di bidang 

pariwisata. Untuk menciptakan sikap kerja pegawai yang baik, diperlukan 

pendekatan yang tepat dari seorang pemimpin dalam menggunakan gaya 

kepemimpinan yang sesuai.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Seberapa besar pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten 

Gorontalo Utara?" 

1.3 Tujuan Penelitian 

 “Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara.” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan masukan kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo 

Utara yang menyangkut kepemimpinan sehingga antara atasan dengan 

bawahan dapat berkomunikasi secara efektif untuk mencapai tujuan 

organisasi.  

2. Penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi untuk para peneliti lain 

dalam melakukan penelitian serupa dengan judul ini atau sejenisnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan 

2.1.1 Pemimpin 

Konsep pemimpin berasal dari istilah asing "leader," sedangkan kata 

"kepemimpinan" merujuk pada "leadership." Seorang pemimpin adalah individu 

yang sangat fokus pada pencapaian hasil, dan hasil yang dicapai akan positif jika 

orang tersebut benar-benar memahami pengetahuan yang dimilikinya (Bennis, 

2010:2). Menurut Kouzes dalam Pasalong (2010:2), seorang pemimpin adalah 

pelopor yang berani menghadapi situasi yang belum dikenal. Pemimpin yang 

memiliki visi yang jelas dapat menjadi panduan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya.  

Kartono dalam Pasalong (2010:2) menyatakan bahwa pemimpin adalah 

individu yang mampu memotivasi orang lain melalui otoritas dan kekuasaan 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Seorang pemimpin memiliki 

sifat, kebiasaan, karakter, dan kepribadian yang khas, yang membedakan perilaku 

dan gaya kepemimpinannya dari orang lain. Gaya atau style ini akan 

memengaruhi perilaku serta metode kepemimpinannya, sehingga muncul berbagai 

jenis atau tipe gaya kepemimpinan, seperti kharismatik, otokratis, militeristis, 

laissez-faire, demokratis (F.A. Putra et al., 2016). 

Dalam menjalankan fungsinya, seorang pemimpin tidak dapat 

melakukannya sendiri dan harus melibatkan pegawai. Seperti halnya pemimpin, 

para pegawai juga memiliki sifat, karakter, dan temperamen yang beragam. Oleh 
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karena itu, peran pemimpin sangat penting dalam mengarahkan dan memotivasi 

pegawai agar mereka bersedia bekerja dan menjalankan tugas. (Araffat et al., 

2020). 

Setiap pemimpin harus mampu memberikan informasi dengan jelas, 

sehingga kemampuan komunikasi yang baik dan lancar sangatlah penting. 

Komunikasi yang baik akan mempermudah bawahannya dalam memahami apa 

yang diinginkan pemimpin, baik untuk tujuan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Jika seorang pemimpin sulit mentransfer informasi yang dapat dipahami 

oleh pegawainya, maka hal ini dapat menimbulkan masalah. Di satu sisi, 

pemimpin ingin mencapai program kerja untuk tujuan organisasi, tetapi di sisi 

lain, pegawai mungkin merasa bingung atau kesulitan memahami apa yang 

diharapkan dari mereka untuk mencapai tujuan tersebut. 

Selain kemampuan komunikasi yang baik, seorang pemimpin juga harus 

mampu memberikan dorongan dan motivasi kepada bawahannya, baik dalam 

bentuk finansial maupun nonfinansial. Perhatian dan penghargaan dari seorang 

pemimpin sangat berarti bagi pegawai, karena pengakuan tersebut memberikan 

makna yang tinggi bagi mereka. 

Pemimpin harus dapat membuat keputusan berdasarkan fakta dan 

peraturan yang berlaku untuk organisasi, dan keputusan yang ditentukan dapat 

memberikan pegawai motivasi kerja yang lebih baik dan bahkan berkontribusi 

pada peningkatan produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu, keputusan yang 

dibuat secara efektif mengomunikasikan kepercayaan pegawai. 
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2.1.2 Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan proses di mana individu memanfaatkan 

otoritas dan posisi yang dimiliki untuk membimbing  bawahannya. Hal ini 

berdampak pada peningkatan kinerja pegawai, yang merupakan hasil kerja 

individu dalam mewujudkan tujuan organisasi. Kepemimpinan mencakup 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian tujuan 

melalui metode yang memotivasi tanpa paksaan. Ia juga merupakan fondasi bagi 

perkembangan organisasi dalam menghadapi perubahan, baik dari dalam maupun 

dari luar. 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang unik untuk 

melaksanakan tugas mereka. Gaya kepemimpinan Direktif merupakan pendekatan 

di mana pemimpin berinteraksi langsung dengan bawahannya untuk menjelaskan 

tugas yang telah diberikan, memberi tahu pegawai tentang apa yang harus 

dilakukan, dan bagaimana cara melaksanakannya dengan baik. Dalam gaya ini, 

pemimpin menetapkan hubungan jelas mengenai garis komando, memberikan 

instruksi, serta mendorong pegawai dengan cara memberikan penghargaan bagi 

mereka yang berhasil dan menjatuhkan sanksi kepada yang tidak menjalankan 

tugas dengan baik. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan semangat pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Penelitian oleh F.A. Putra et al. (2016) 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan direktif memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Gaya manajemen yang diterapkan bersifat terbuka 

(open management) dengan desentralisasi wewenang. Pemimpin yang 

menerapkan gaya partisipatif akan membantu bawahannya dalam mengambil 
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tanggung jawab yang lebih besar. Penelitian F.A. Putra et al. (2016) juga 

menemukan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif berkontribusi signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Gaya kepemimpinan Supportive adalah ketika pemimpin menunjukkan 

sifat yang ramah, memberikan kesempatan kepada anggota untuk 

mengekspresikan perasaan dan perhatian, serta memperhatikan konflik yang 

terjadi di antara pegawai. Pemimpin tersebut memberikan hadiah untuk menjaga 

semangat kerja pegawai dan menekankan hubungan antar pribadi. Penelitian oleh 

Putra et al. (2016) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan suportif memiliki 

efek signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kepemimpinan memiliki peranan yang krusial dalam pengelolaan 

organisasi, mengingat manusia memiliki batasan tertentu. Oleh karena itu, muncul 

kebutuhan untuk memimpin dan dipimpin. Menurut Rivai (2013), kepemimpinan 

merupakan salah satu aspek dalam kompensasi yang berpengaruh terhadap kinerja 

atau keberhasilan suatu organisasi. Terry, sebagaimana dikutip dalam buku Thoha 

(2013), menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi orang lain agar diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi. Di 

sisi lain, Winardi (2018) berpendapat bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk memberikan pengaruh positif kepada orang lain dalam kerjasama untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

2.1.3 Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan dapat dipahami sebagai proses di mana seorang 

individu mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Keberhasilan seorang pemimpin sangat bergantung pada kemampuannya 

menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi kerja yang dihadapi. Gaya 

kepemimpinan mencerminkan cara seorang pemimpin melaksanakan perannya 

dan bagaimana ia dipersepsi oleh bawahannya atau oleh pihak luar yang 

mengamati. Gaya kepemimpinan merupakan perilaku dan strategi yang 

merupakan kombinasi dari filosofi, keterampilan, sifat, dan sikap, yang sering 

digunakan seorang pemimpin saat berusaha memengaruhi kinerja bawahannya 

(Tampubolon, 2018:78). 

Berikut adalah beberapa gaya kepemimpinan: 

1. Gaya Kepemimpinan Demokratis: Dalam pendekatan ini, pemimpin 

melibatkan pegawai dalam proses pengambilan keputusan dengan 

mendengarkan pendapat serta saran dari berbagai pihak. Gaya ini 

mencerminkan keterbukaan terhadap masukan dan kolaborasi dalam 

perumusan kebijakan serta pelaksanaan tugas, sehingga dapat 

meningkatkan partisipasi pegawai dan menciptakan rasa tanggung jawab 

bersama. 

2. Gaya Kepemimpinan Otokratis: Dalam gaya ini, pemimpin memiliki 

kontrol penuh atas pengambilan keputusan dan jarang melibatkan anggota 

tim atau bawahannya dalam proses tersebut. Pemimpin otokratik 

cenderung menetapkan kebijakan dan arahan secara terpusat, tanpa 

memberikan banyak ruang untuk umpan balik atau kontribusi dari pihak 

lain. 
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3. Gaya Kepemimpinan Birokratis: Gaya ini menekankan kepatuhan pada 

aturan, regulasi, dan prosedur yang ada. Pemimpin dengan pendekatan ini 

cenderung menjalankan perannya sesuai dengan standar operasional dan 

mengikuti hierarki yang telah ditetapkan dalam struktur organisasinya. 

4. Gaya Kepemimpinan Transformasional: Pemimpin transformasional fokus 

pada perubahan dan inovasi dengan menginspirasi serta memotivasi 

pegawai untuk bekerja lebih keras, melampaui ekspektasi, dan 

meningkatkan kinerja. Gaya ini relevan ketika terjadi perubahan kebijakan 

atau program baru yang memerlukan penyesuaian dan inovasi. 

5. Gaya Kepemimpinan Transaksional: Gaya kepemimpinan ini berpusat 

pada sistem penghargaan dan hukuman. Pemimpin mengarahkan pegawai 

dengan memberikan imbalan ketika mereka mencapai target, atau sanksi 

jika mereka gagal memenuhi harapan. 

6. Gaya Kepemimpinan Visioner: Pendekatan ini melibatkan pemimpin yang 

memiliki visi jangka panjang dan dapat mengkomunikasikan visi tersebut 

kepada pegawai. Pemimpin visioner berhasil memotivasi pegawai untuk 

bersama-sama mencapai tujuan strategis dan mewujudkan perubahan 

positif. 

2.1.4 Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan  

Menurut Tohardi yang dikutip oleh Edy Sutrisno (2018), terdapat beberapa 

gaya kepemimpinan, yaitu: 
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1. Gaya Persuasif : Ini adalah gaya kepemimpinan yang menggunakan 

pendekatan untuk mempengaruhi perasaan dan pikiran orang lain melalui 

ajakan atau bujukan. 

2. Gaya Refresif : Gaya ini melibatkan penerapan tekanan atau ancaman 

yang membuat bawahan merasa ketakutan. 

3. Gaya Partisipatif : Dalam gaya ini, pemimpin memberikan kesempatan 

kepada bawahan untuk berperan aktif dalam berbagai aspek, baik dalam 

hal spiritual, fisik, maupun material di dalam perusahaan. 

4. Gaya Inovatif : Pemimpin dengan gaya ini berusaha keras untuk membawa 

pembaruan di semua bidang, termasuk politik, ekonomi, sosial, budaya, 

dan produk yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. 

5. Gaya Motivatif: Pemimpin yang memiliki gaya ini mampu menyampaikan 

ide, program, dan kebijakan secara efektif kepada bawahan, sehingga 

mereka memahami dan mau merespons. 

Sementara itu, menurut Kartono (2020), gaya kepemimpinan juga 

ditentukan oleh beberapa faktor: 

1. Sifat:  Sifat seorang pemimpin sangat memengaruhi keberhasilannya 

dalam menjalankan peran tersebut dan kemampuan yang dimilikinya. 

2. Kebiasaan : Kebiasaan dapat berperan sebagai penentu perilaku pemimpin, 

yang akan terlihat dalam tindakan-tindakan saat memimpin. Baik 

buruknya kebiasaan ini akan berdampak pada tindakan yang diambil dan 

pengaruhnya terhadap bawahan. 



14 
 

 
 

3. Kepribadian : Kepribadian seorang pemimpin sangat menentukan 

keberhasilannya berdasarkan ciri-ciri khas yang dimilikinya. 

4. Temperamen : Temperamen mengacu pada karakteristik khas yang 

dimiliki pemimpin dalam merespons dan berinteraksi dengan orang lain. 

Misalnya, ada pemimpin yang memiliki temperamen aktif dan ada pula 

yang lebih tenang. 

2.2 Kinerja  

Dasar utama dari suatu organisasi terletak pada tindakan nyata. Tanpa 

pencapaian, berbagai tujuan organisasi tidak dapat diraih. Oleh karena itu, kinerja 

setiap individu menjadi dasar penting untuk mengevaluasi kepemimpinan. Dalam 

konteks organisasi, kinerja berkaitan dengan kemampuan pegawai untuk 

melaksanakan semua tugas yang menjadi tanggung jawab mereka. Tugas-tugas ini 

biasanya dinilai berdasarkan indikator kinerja yang telah ditentukan sebelumnya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip dan diterjemahkan 

oleh Nawawi (2015:63), "prestasi" diartikan sebagai (a) sesuatu yang dicapai, (b) 

hasil yang ditampilkan, dan (c) pencapaian secara umum. Definisi lain 

menyebutkan bahwa kinerja dianggap tinggi jika tujuan pekerjaan berhasil 

diselesaikan tepat waktu, sedangkan kinerja dianggap buruk jika selesai melewati 

waktu yang ditetapkan atau tidak selesai sama sekali. Dengan demikian, prestasi 

merupakan kombinasi antara kemampuan dan usaha untuk menghasilkan hasil 

kerja. 

Agar dapat mencapai kinerja yang baik, seseorang perlu memiliki kemampuan 

dan motivasi untuk berusaha, sehingga hambatan dalam pencapaian hasil kerja 
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dapat diminimalkan. Kinerja dapat dianalisis dari dua perspektif, yaitu kinerja 

individu (pegawai) dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai merujuk pada hasil 

kerja yang dicapai oleh seseorang dalam organisasi, sementara kinerja organisasi 

menggambarkan keseluruhan output yang dihasilkan oleh seluruh anggota 

organisasi tersebut. Baik organisasi pemerintahan maupun swasta dipimpin oleh 

kelompok orang yang aktif berperan dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh 

karena itu, keberhasilan organisasi tidak akan terwujud jika kinerja anggotanya 

atau pegawainya tidak dilakukan secara optimal. 

Menurut Surjadi (2015:27), kinerja dapat dinilai melalui indikator-

indikator berikut: 

1. Efektivitas : Mencapai tujuan kelompok sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

2. Tanggung jawab : Merupakan bagian yang tidak terpisahkan atau sebagai 

konsekuensi dari kepemilikan wewenang. 

3. Disiplin : Taat pada hukum dan peraturan yang berlaku. Disiplin pegawai 

mencerminkan ketaatan individu dalam menghormati perjanjian kerja 

dengan instansi tempat mereka bekerja. 

4. Inisiatif : Berkaitan dengan kemampuan berpikir dan kreativitas yang 

menghasilkan ide-ide yang relevan dengan tujuan perusahaan. 

Beberapa ahli mendefinisikan kinerja dari berbagai perspektif. Kinerja dapat 

diartikan sebagai sejauh mana individu memberikan kontribusi terhadap 

organisasi. Peningkatan kinerja, baik individu maupun kelompok, menjadi 

perhatian utama dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi. Kinerja juga 
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sering disebut sebagai prestasi kerja atau hasil dari pelaksanaan tugas. Menurut 

Mangkunegara (2015), kinerja adalah hasil kerja yang dievaluasi berdasarkan 

aspek kualitas dan kuantitas dari seorang pegawai dalam menjalankan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja (performance) merupakan 

perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan dengan proses produksi 

barang atau penyediaan jasa. Kinerja sering diartikan sebagai pencapaian tugas, di 

mana istilah tersebut merujuk pada aktivitas yang harus dilakukan oleh pekerja. 

 Veithzal Rivai (2019) menambahkan bahwa kinerja merupakan fungsi 

dari motivasi dan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas, yang 

seharusnya memiliki tingkat kemampuan tertentu. 

2.3 Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja dalam perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

dijelaskan oleh berbagai ahli, antara lain: 

Menurut Mangkunegara (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Kemampuan (Ability): Dalam perspektif psikologis, kemampuan 

pegawai meliputi potensi (IQ) dan kemampuan nyata (pengetahuan dan 

keterampilan). Pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata (110-120), serta 

memiliki pendidikan yang sesuai dan keterampilan yang cukup dalam 

tugas sehari-hari, cenderung lebih mudah mencapai kinerja yang 

diharapkan. Oleh karena itu, sangat penting untuk menempatkan pegawai 

pada posisi yang sesuai dengan keahlian mereka. 
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2. Faktor Motivasi : Motivasi berasal dari sikap pegawai dalam menghadapi 

situasi kerja. Motivasi ini berfungsi sebagai penggerak bagi pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Kasmir, seperti dikutip oleh Pusparini (2018), juga menyebutkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja, yaitu: 

1. Kemampuan dan Keahlian: Ini merujuk pada keterampilan yang dimiliki 

seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Semakin tinggi 

kemampuan dan keahlian seseorang, semakin baik mereka dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan. 

2. Pengetahuan: Memiliki pengetahuan yang baik tentang pekerjaan akan 

berkontribusi pada hasil yang baik. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan 

dapat mengakibatkan hasil yang tidak memuaskan. 

Henry Simamora dalam Mangkunegara (2015) mengemukakan bahwa kinerja 

dipengaruhi oleh tiga faktor: 

1. Faktor Individual : Termasuk kemampuan dan latar belakang demografi. 

2. Faktor Psikologis : Mencakup persepsi, sikap, kepribadian, pembelajaran, 

dan motivasi. 

3. Faktor Organisasi : Meliputi sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, 

struktur, dan desain pekerjaan (job design). 

Tolak ukur untuk menilai kinerja berdasarkan sudut pandang para ahli juga 

beragam. Sudarmanto dalam Kurniawati (2017) mengidentifikasi empat dimensi 

kinerja individu, yaitu: 

1. Kualitas : Menyangkut tingkat kesalahan, kerusakan, dan ketelitian. 
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2. Kuantitas: Jumlah hasil kerja yang dihasilkan. 

3. Penggunaan Waktu: Meliputi tingkat kehadiran, keterlambatan, dan waktu 

kerja efektif. 

4. Kerjasama : Keterlibatan dalam berkolaborasi dengan rekan kerja. 

Bernadin dan Russel, sebagaimana dikutip oleh Ginting (2018), merinci 

dimensi kinerja sebagai berikut: 

1. Kualitas: Menilai kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh setiap karyawan. 

2. Kuantitas: Mengukur seberapa banyak pekerjaan yang berhasil 

diselesaikan. 

3. Ketepatan Waktu: Mengkaji seberapa cepat suatu pekerjaan diselesaikan. 

Waktu yang lebih sedikit menunjukkan penilaian yang lebih baik. 

4. Efektivitas Biaya: Menilai seberapa efisien penggunaan dana dalam 

menyelesaikan tugas kerja. 

5. Kemandirian: Mengukur seberapa mandiri seseorang dalam bekerja, yaitu 

seberapa sedikit bantuan yang diperlukan dari pihak lain, terutama atasan. 

Robbins (dalam Sopiah & Sangadji, 2018) merangkum kinerja pegawai 

sebagai berikut: 

1. Kualitas: Diukur melalui persepsi atasan terhadap kualitas hasil kerja dan 

keterampilan pegawai. 

2. Kuantitas: Jumlah hasil yang dihasilkan, biasanya dalam bentuk unit atau 

siklus aktivitas. 

3. Ketepatan Waktu: Tingkat penyelesaian pekerjaan sesuai waktu yang telah 

ditetapkan. 
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4. Efektivitas: Ukuran tingkat pemanfaatan sumber daya organisasi (tenaga, 

uang, teknologi, bahan baku) untuk menghasilkan hasil yang optimal. 

5. Kemandirian: Mengukur sejauh mana seorang pegawai dapat 

melaksanakan fungsinya secara mandiri dan bertanggung jawab terhadap 

organisasi. 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Gambar.2.1 

 

 

 

 

 

 

2.6 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini ialah: 

Ho: Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara. 

Ha: Gaya Kepemimpinan Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara. 

 

 

 

Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Dinas Pariwisata Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Gaya Kepemimpinan (X) 

Kinerja Pegawai (Y) 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian 

ini dilaksanakan di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara dengan berfokus 

pada masalah yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada aksesibilitasnya, yang memudahkan pengumpulan 

data. Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena objek tersebut relevan dengan 

tujuan penelitian, serta ketersediaan data yang memadai dan mudah diperoleh, 

baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga yang diperlukan. 

3.2 Metode Penelitian  

3.2.1 Desain penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengadopsi metode survei dengan 

pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang melibatkan penggunaan kata-kata, 

kalimat, gambar, dan angka, dengan sampel dan kuesioner sebagai alat utama 

untuk pengumpulan data. Menurut Arikunto (2016:12), penelitian kuantitatif 

memang identik dengan penggunaan angka, mulai dari proses pengumpulan data, 

interpretasi data, hingga penyajian hasilnya. Metode survei sendiri merupakan 

pendekatan penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat utama untuk mengumpulkan data. 
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3.2.2  Operasionalisasi variabel 

Berdasarkan kerangka pemikiran, operasionalisasi variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel  3.1 Operasionalisasi variabel X dan Y 

Variabel 

 
Dimensi 

 
Indikator 

Gaya kepemimpininan 

(variabel X) 

 

 

 

Menurut Kartono 

(2020) 

a) Sifat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Kebiasaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam hal ini, karakter 

dan sifat seorang 

pemimpin sangat 

berpengaruh terhadap 

keberhasilannya dalam 

menjalankan peran 

kepemimpinan serta 

kemampuan yang 

dimiliki oleh pemimpin 

tersebut. 

Dalam hal ini, 

kebiasaan berperan 

sebagai faktor penentu 

perilaku seorang 

pemimpin, yang akan 

mencerminkan seluruh 

tindakan yang akan 

diambilnya. Baik 

buruknya kebiasaan 

seorang pemimpin akan 

berpengaruh terhadap 

langkah-langkah yang 

diambil saat memimpin 

dan juga memengaruhi 
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c) Kepribadian 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Tempramen 

 

 

 

 

bawahan di bawahnya. 

 

Dalam hal ini, 

keberhasilan seseorang 

dalam memimpin 

sangat dipengaruhi oleh 

kepribadian dan 

karakteristik khas yang 

dimilikinya. 

Dalam konteks ini, 

temperamen merupakan 

cara khas seorang 

pemimpin dalam 

merespons dan 

berinteraksi dengan 

orang lain. Ada 

pemimpin yang 

memiliki temperamen 

yang aktif, sementara 

yang lain cenderung 

tenang. 

Kinerja pegawai 

Variabel (Y) 

 

Menurut Robbins 

(dalam Sopiah & 

Sangadji, 2018) 

a) Kualitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Kuantitas 

Kualitas kerja dinilai 

berdasarkan penilaian 

pimpinan terhadap 

mutu pekerjaan yang 

dilakukan serta tingkat 

kelengkapan tugas yang 

sesuai dengan 

keterampilan dan 

kemampuan pegawai. 

Merupakan output yang 
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c) Ketepatan waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Efektivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Kemandirian 

dihasilkan, biasanya 

dinyatakan dalam 

bentuk satuan seperti 

unit atau jumlah siklus 

dari aktivitas yang telah 

diselesaikan. 

 

Merupakan tingkat 

penyelesaian pekerjaan 

dalam periode waktu 

tertentu yang telah 

ditetapkan sebagai 

standar waktu untuk 

menyelesaikan tugas 

tersebut. 

 

Merupakan tingkat 

optimalisasi 

penggunaan sumber 

daya organisasi (tenaga, 

dana, teknologi, bahan 

baku) dengan tujuan 

meningkatkan output 

dari setiap unit yang 

digunakan. 

 

Merupakan tingkat 

kemampuan seorang 

karyawan dalam 

menjalankan tugasnya, 

komitmen terhadap 
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organisasi, serta 

tanggung jawab yang 

diembannya terhadap 

perusahaan. 

 

 

 Dalam menguji variabel penelitian, pengukuran dilakukan menggunakan 

Skala Likert yang disusun dengan menyediakan lima opsi pilihan. 

 

Pilihan Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kadang setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

3.2.3. Populasi dan Sampel 

    3.2.3.1.  Populasi 

        Populasi merujuk pada seluruh objek yang memiliki karakteristik serupa, 

baik berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, maupun hal lain yang 

menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini, jumlah populasi terdiri dari 

seluruh pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara, sebanyak 25 

orang, yang terdiri dari 23 ASN dan 2 PPPK. 
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3.2.3.2.  Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi, atau dengan kata lain, 

pengambilan sebagian dari populasi yang akan diteliti. Agar hasil penelitian 

akurat, sampel yang dipilih harus benar-benar mewakili seluruh populasi. Dalam 

penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah metode pengambilan sampel di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Berdasarkan hal 

tersebut, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pariwisata 

Kabupaten Gorontalo Utara, sebanyak 25 orang. 

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik sebagai 

berikut: 

1. Kuesioner: Teknik angket (kuesioner) adalah metode pengumpulan data 

dengan cara membagikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden, dengan harapan mereka memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan tersebut. 

2. Observasi: Observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung, di mana peneliti mendatangi lokasi penelitian dan mencatat 

gejala-gejala yang muncul pada objek penelitian secara langsung. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap objek untuk 

mengevaluasi kondisi, keadaan, dan pemeliharaan objek, serta mencatat 

semua informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
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3.2.5. Prosedur penelitian 

Tentu saja, untuk memperoleh data yang baik dari segi realisme, 

diperlukan instrumen atau alat pengumpul data yang berkualitas, serta alat ukur 

yang valid dan dapat diandalkan. Untuk memastikan bahwa alat atau instrumen 

tersebut valid dan reliabel, perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum 

penggunaannya, agar informasi yang diperoleh tetap objektif saat diterapkan. 

3.2.5.1.  Uji validitas 

 Uji validitas dilakukan dengan menghubungkan setiap pernyataan dengan 

total skor untuk masing-masing variabel. Setelah itu, interpretasi terhadap nilai 

koefisien korelasi diberikan. Pengujian ini dilakukan menggunakan rumus angka 

kasar sebagai berikut: 

                                        n∑XY – (∑X) (∑Y) 

 r XY = 

                            

 √ ((n ∑X
2
)-(∑X)

2
) ((n∑Y

2
)-(∑Y)

2
) 

Keterangan: 

r =     koefisien korelasi 

X =     Gaya Kepemimpinan 

Y =     Kinerja Pegawai 

n =     banyaknya sampel 

 Selanjutnya di hitung dengan uji t dengan rumus: 

r  √ n-2 

                      t hitung  =  

                                             √ 1-r
2 

 

Keterangan: 

t =      nilai t hitung 
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n =      jumlah responden 

r =      koefisien korelasi hasil r hitung 

 Selain itu, angka korelasi yang diperoleh melalui perhitungan diubah 

menjadi nilai t-student dan kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 

tingkat signifikansi yang telah dipilih, dengan derajat kebebasan (n-2). Jika nilai t-

hitung lebih besar dari nilai t-tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 

Sebaliknya, jika t-hitung kurang dari atau sama dengan t-tabel, maka soal tersebut 

dianggap tidak valid. Sementara itu, untuk menilai kekuatan atau tingkat kekuatan 

hubungan korelasi antara variabel-variabel, digunakan interpretasi koefisien 

korelasi berdasarkan tabel berikut ini: 

          Tabel 3.3 Interpretasi koefisien korelasi 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,80-1,000 Sangat kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat rendah 

 

3.2.5.2.   Uji reliabilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran menunjukkan konsistensi yang relatif tetap saat pengukuran diulang 

dua kali atau lebih. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

teknik Alfa Cronbach (α) untuk data bertipe interval, dengan kriteria bahwa 

tingkat keandalan atau reliabilitas dianggap memadai jika nilai koefisien 

reliabilitasnya sebesar ≥ 0,60 atau 60%. 
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Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa cronbach (a) yaitu : 

 

a = Relibilitas intrument 

k = Banyaknya pertanyaan 

∑a
2
 = Jumlah pertanyaan 

a1
2
 = Total varians 

3.2.6. Teknik Analisis Data 

3.2.6.1.  Rancangan uji hipotesis 

Untuk memastikan apakah terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara Kabupaten 

Gorontalo Utara, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode regresi 

sederhana yakni memprediksi hubungan sebab-akibat antara variabel, 

memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana variabel berinteraksi dan 

mempengaruhi satu sama lain. 

3.2.6.2.  Pengujian hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian, metode yang digunakan adalah analisis 

deskriptif-kuantitatif. Data yang diperoleh dari responden, terutama melalui 

kuesioner, dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan 

persentase. Selanjutnya, untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen, dilakukan pengujian statistik 

menggunakan analisis regresi sederhana (Riduwan, 2020:145) dengan rumus 

sebagai berikut: 
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Persamaan regresi: 

 Y = a + b X 

   
       

 
 

   
                 

           
 

Keterangan : 

X = Gaya Kepemimpinan 

Y = Kinerja Pegawai 

a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b =Nilai sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. 

Sementara itu, untuk mengetahui tingkat atau besarnya hubungan antara 

Gaya Kepemimpinan (variabel X) dan kinerja pegawai (variabel Y), digunakan 

analisis Korelasi Pearson Product Moment berdasarkan Riduwan (2020:136) 

dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), sebagaimana dijelaskan berikut: 

rxy=             n  XY) – ( X) . ( Y) 

 Ѵ((n  X
2 _   X)

2
) ((n Y

2
)-  Y)

2
) 

Keterangan : 

X = Gaya Kepemimpinan 

Y = Kinerja Pegawai 

rxy = Koefisien korelasi 

n = Jumlah responden 

Korelasi Pearson Product Moment (PPM), yang dilambangkan dengan 

huruf (r), memiliki rentang nilai antara -1 hingga +1 (−1 ≤ r ≤ +1). Jika r = -1, 
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menunjukkan korelasi negatif sempurna; jika r = 0, berarti tidak ada hubungan 

korelasi; dan jika r = 1, menunjukkan korelasi yang sangat kuat. Untuk 

menafsirkan arti dari nilai r, digunakan tabel interpretasi nilai r yang akan 

membantu menentukan tingkat kekuatan hubungan. Sedangkan untuk menghitung 

besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y, dapat digunakan rumus 

koefisien determinasi sebagai berikut: KP = r² × 100%. 

Keterangan : KP = Nilai Koefisien Determinan 

   r = Nilai Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara terletak di wilayah strategis 

di Provinsi Gorontalo, Indonesia. Secara geografis, Kabupaten Gorontalo Utara 

berada di bagian utara Provinsi Gorontalo, berbatasan langsung dengan Laut 

Sulawesi di sebelah utara dan berbatasan dengan Kabupaten Gorontalo di bagian 

selatan dan timur. Lokasi ini dikenal karena keindahan alamnya yang meliputi 

pantai-pantai eksotis, pulau-pulau kecil seperti Pulau Saronde, dan berbagai 

destinasi wisata alam lainnya. 

Secara administratif, Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara berlokasi di 

pusat kota atau ibu kota Kabupaten Gorontalo Utara, dan dekat dengan fasilitas 

pemerintahan dan fasilitas umum lainnya. Lokasinya strategis memudahkan akses 

dari berbagai daerah, serta memudahkan promosi dan pengembangan potensi 

wisata di wilayah tersebut. 

Dinas ini bertugas mengelola dan mengembangkan potensi wisata di Kabupaten 

Gorontalo Utara, termasuk pengelolaan destinasi wisata, promosi pariwisata, serta 

mendukung kegiatan ekonomi berbasis pariwisata untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

1. Lokasi Fisik dan Aksesibilitas 

 Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara berada di area 

strategis yang mudah diakses dari berbagai wilayah, dekat dengan 
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fasilitas publik seperti kantor pemerintahan, kantor kecamatan, dan 

pusat kegiatan masyarakat. 

 Dapat diakses melalui jalan nasional dan jalan provinsi yang 

menghubungkan ke berbagai destinasi wisata utama di Kabupaten 

Gorontalo Utara, seperti Pulau Saronde, Pulau Tomini, dan 

kawasan wisata alam lainnya. 

 Akses utama biasanya melalui kendaraan darat dari kota Gorontalo 

yang berjarak sekitar 70 km, serta akses laut untuk destinasi wisata 

laut dan pulau-pulau kecil. 

2. Potensi Wisata di Sekitar Lokasi 

Kabupaten Gorontalo Utara dikenal karena keindahan alamnya yang 

meliputi: 

 Pantai dan Pulau : Pantai Saronde yang terkenal dengan pasir putih 

dan air laut jernih, Pulau Saronde yang merupakan destinasi wisata 

bahari favorit. 

 Wisata Alam : Hutan alam, air terjun, dan spot snorkeling serta 

diving yang menarik. 

 Budaya dan Tradisi : Berbagai festival dan budaya lokal yang 

dapat dipromosikan untuk mendukung pariwisata berbasis budaya. 

3. Fungsi dan Peran Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata di wilayah ini bertugas: 

 Mengelola dan mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten 

Gorontalo Utara. 
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 Melaksanakan kegiatan promosi pariwisata secara lokal, nasional, 

maupun internasional. 

 Membangun sarana dan prasarana pendukung wisata, seperti 

infrastruktur jalan, pusat informasi wisata, dan fasilitas lainnya. 

 Melatih dan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam bidang 

pariwisata. 

 Menjalin kerjasama dengan stakeholder terkait, termasuk pelaku 

usaha pariwisata, komunitas lokal, dan pemerintah pusat. 

Secara umum, lokasi Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara 

strategis dan dekat dengan berbagai destinasi wisata alam yang potensial, 

yang menjadi fokus utama dalam pengembangan sektor pariwisata daerah 

tersebut. Keberadaan kantor ini sangat penting dalam koordinasi, promosi, 

dan pengembangan potensi wisata di wilayah yang kaya akan keindahan 

alam dan budaya ini. 

4.1.1 Visi dan Misi 

4.1.1.1 Visi 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan selalu mengacu pada dokumen perencanaan seperti RPJMD, Renstra 

OPD, dan Rencana Kerja Tahunan OPD. Dokumen-dokumen tersebut merupakan 

penjabaran dari visi dan misi Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh Bupati dan 

Wakil Bupati terpilih, kemudian dikembangkan oleh Organisasi Perangkat Daerah 

menjadi visi dan misi Dinas agar pelaksanaan program, kegiatan, serta tujuan dan 

sasaran yang ingin dicapai dapat berjalan secara terarah. Adapun visi dari 
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Organisasi Perangkat Daerah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Gorontalo Utara adalah “Terwujudnya Gorontalo Utara sebagai daerah tujuan 

wisata yang sejahtera, maju, berkeadilan, dan religius.” 

4.1.1.2 Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

dalam pengembangan destinasi pariwisata daerah memiliki sejumlah misi, yaitu: 

1. Mengembangkan serta melestarikan objek-objek wisata di wilayah 

tersebut. 

2. Mempromosikan pariwisata Gorontalo Utara melalui berbagai media 

seperti pameran, media cetak, media elektronik, serta booklet atau leaflet. 

3. Meningkatkan pemasaran dengan menjalin kemitraan dan kerjasama di 

bidang budaya dan pariwisata. 

4. Membangun sumber daya manusia di bidang kebudayaan, kesenian, dan 

pariwisata yang profesional. 

5. Meningkatkan kapasitas serta akuntabilitas dalam kinerja organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 
 

 
 

4.1.1.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Gorontalo Utara 

 

4.2 Hasil Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, penting untuk memperoleh data yang akurat dan 

mendekati kenyataan (objektif) dengan menggunakan instrumen atau alat 

pengumpul data yang berkualitas. Lebih jauh lagi, instrumen tersebut harus 

memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Agar bisa memastikan bahwa alat 

ukur tersebut valid dan dapat diandalkan, diperlukan pengujian terhadap validitas 
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dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Dengan demikian, alat tersebut dapat 

menghasilkan data yang objektif. 

4.2.1 Uji Validitas 

Sebuah instrumen yang dianggap valid atau sahih memiliki tingkat 

validitas yang tinggi, sementara instrumen yang kurang valid menunjukkan 

tingkat validitas yang rendah. Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan 

dengan menghitung koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total, 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 95% atau α = 0,05. Karena skala 

pengukuran data yang digunakan adalah skala Likert, pengujian validitas 

dilakukan melalui korelasi product moment. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Hasil rekapitulasi pengujian 

validitas untuk setiap indikator variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 

 Hasil uji validitas Gaya Kepemimpinan (X)  

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keputusan 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X) 

1 0,985 0,413 valid 

2 0,985 0,413 valid 

3 0,981 0,413 valid 

4 0,924 0,413 valid 

5 0,985 0,413 valid 

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2025 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kelima pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner untuk mengukur Gaya Kepemimpinan (variabel X), semuanya memiliki 

nilai r hitung lebih besar daripada nilai t tabel = 0,413 (nilai r hitung  >  r tabel), 

sehingga dapat diputuskan bahwa kelima pertanyaan untuk mengukur variabel X 

(gaya kepemimpinan), semuanya dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas Kinerja Pegawai (Y)  

Variabel Pernyataan r hitung 

r tabel = 

0,325  

Keputusan 

Kinerja 

Pegawai(Y) 

1 0,977 0,413 valid 

2 0,977 0,413 valid 

3 0,972 0,413 valid 

4 0,919 0,413 valid 

5 0,980 0,413 valid 

6 0,930 0,413 valid 

7 0,916 0,413 valid 

8 0,879 0,413 valid 

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2025 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua delapan pertanyaan yang diajukan 

dalam kuesioner untuk mengukur Variabel Kinerja Pegawai (variabel Y) memiliki 

nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r tabel = 0,413 (r hitung > r tabel). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa ke delapan pertanyaan tersebut valid dalam 

mengukur variabel Y (kinerja pegawai). 
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4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas atau keandalan bertujuan untuk menilai sejauh mana alat 

ukur dapat memberikan hasil yang konsisten dengan memberikan skor yang relatif 

sama kepada responden, meskipun pengukuran dilakukan pada waktu yang 

berbeda. Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut 

dapat diandalkan dan tetap konsisten apabila pengukuran diulang. Metode yang 

umum digunakan untuk menguji reliabilitas adalah dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 

 Uji reliabilitas Gaya Kepemimpinan (variabel X) 

Cronbach's Alpha 

N of Items (jumlah 

pernyataan) 

.984 5 

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2025 

 

Pada tabel uji reliabilitas, terdapat lima pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur Gaya Kepemimpinan (variabel X). Hasil pengujian menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,984. Nilai ini lebih tinggi 

dari batas standar yaitu 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa cronbach’s alpha 

= 0,984 > 0,60). Artinya, kelima pertanyaan mengenai gaya kepemimpinan 

(variabel X) dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data 

dalam penelitian ini. 

Kemudian, diuji reliabilitas kinerja pegawai (variabel Y) yang hasilnya 

adalah sebagai berikut. 
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 Tabel 4.4 

 Uji reliabilitas Kinerja Pegawai (variabel Y) 

Cronbach's Alpha 

N of Items (jumlah 

pernyataan) 

.979 8 

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2025 

 

Pada tabel uji reliabilitas, terdapat delapan pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur Kinerja Pegawai (variabel Y). Hasil pengujian menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,979. Nilai tersebut 

melebihi batas standar yaitu 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa cronbach’s 

alpha = 0,979 > 0,60). Dengan demikian, kedelapan pertanyaan mengenai kinerja 

pegawai (variabel Y) dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (variabel X) 

terhadap kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo 

Utara, dapat dilihat pada perhitungan dalam model summary, khususnya angka R 

square, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.5  

Model summary pengaruh Gaya Kepemimpinan (variabel X) terhadap kinerja 

pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .959
a
 .919 .915 3.042 

 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X) 

b. Dependent Variable: Kinerja pegawai (Y) 

 

Pada Tabel 4.5 di atas, tercantum bahwa nilai R square (r²) sebesar 0,959. 

Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan (variabel X) 

terhadap kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo 

Utara mencapai 95,9%. Sedangkan sisanya sebesar 0,041 (4,1%) dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model regresi ini. Dengan demikian, variabilitas dalam 

pengaruh Gaya Kepemimpinan (variabel X) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) 

dapat dijelaskan oleh variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 0,959 (95,9%), yang 

termasuk kategori sangat kuat berdasarkan kategori koefisien korelasi r (lihat tabel 

3.3). Sedangkan pengaruh sebesar 0,041 (4,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model.  

Untuk memastikan apakah model regresi ini sudah valid atau tidak, 

diperlukan pengujian hipotesis dengan memperhatikan nilai signifikansinya yang 

tercantum dalam tabel coefficients correlations, seperti yang terlihat pada tabel 

berikut ini. 
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Tabel 4.6. Coefficients correlations  

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 

Gaya 

Kepemimpinan (X) 

5.885 1.455  

  

.959 

4.045 .001 

1.395 .087 16.126 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai (Y) 

 

Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

Ha : Gaya Kepemimpinan (variabel X) berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

(variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara. 

H0 : Gaya Kepemimpinan (variabel X) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 

penelitian dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (5%). Prosedurnya adalah 

sebagai berikut: 

• Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

• Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tercantum dalam Tabel 4.6, nilai signifikansi 

(sig.) adalah 0,00, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Gaya 
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Kepemimpinan (variabel X) dan kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata 

Kabupaten Gorontalo Utara. 

Untuk mengetahui pengaruh dari persamaan struktural atau persamaan 

regresi sederhana, dapat dilihat melalui Tabel 4.6. Tabel 4.6 menampilkan output 

dari korelasi koefisien, dari hasil perhitungan penelitian diperoleh persamaan 

regresi sederhana yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Ϋ   =   a   +   b . X    

Ϋ   =  5.885 + 1.395 .  X 

Konstanta sebesar 5,885 menunjukkan bahwa jika tidak terjadi 

peningkatan pada nilai Gaya Kepemimpinan (variabel X), maka nilai kinerja 

pegawai (variabel Y) akan tetap sebesar 5,885. Sedangkan koefisien regresi 

sebesar 1,395 mengindikasikan bahwa setiap penambahan satu satuan pada Gaya 

Kepemimpinan (variabel X) akan menyebabkan kenaikan skor kinerja pegawai 

sebesar 1,395.  

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa semua koefisien regresi 

memiliki tanda positif, yang berarti bahwa peningkatan nilai variabel bebas, yaitu 

Gaya Kepemimpinan (variabel X), akan berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara, 

dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

4.3 Pembahasan 

Pentingnya gaya kepemimpinan dalam mempengaruhi kinerja pegawai 

tidak dapat diabaikan. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang positif, membangun motivasi, serta memfasilitasi 

komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan. Ketika pemimpin menerapkan 
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gaya kepemimpinan yang transformational misalnya, mereka dapat menginspirasi 

pegawai untuk melakukan yang terbaik, berinovasi, dan berkomitmen pada tujuan 

organisasi. Hal ini berpotensi meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. 

Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter atau kurang suportif dapat 

menyebabkan demotivasi, kebingungan, dan kecenderungan pegawai untuk tidak 

berperform secara optimal. Pegawai yang merasa tidak dihargai atau tidak 

didengar cenderung memiliki tingkat kinerja yang rendah. Oleh karena itu, 

penting bagi pemimpin untuk memahami karakteristik dan kebutuhan tim mereka 

serta menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka agar bisa memberikan pengaruh 

yang positif terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian, ada hubungan yang erat antara gaya kepemimpinan dan 

kinerja pegawai; pemimpin yang adaptif dan memahami dinamika tim akan 

mampu menciptakan suasana kerja yang produktif dan berdaya saing tinggi. 

Investasi dalam pengembangan kemampuan kepemimpinan sangatlah berharga 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. 

 Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja pegawai mengindikasikan bahwa 

kepemimpinan yang efektif merupakan salah satu kunci utama dalam mencapai 

kinerja organisasi yang optimal. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

seorang pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 

memotivasi, dan menginspirasi pegawai untuk memberikan yang terbaik dalam 

pekerjaannya.  
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   Gaya kepemimpinan yang positif juga berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat. Pemimpin yang baik akan mengedepankan 

komunikasi yang terbuka, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 

mengakui prestasi pegawai. Ketika pegawai merasa didukung oleh pemimpinnya, 

pegawai cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, baik dari segi 

produktivitas, kualitas kerja, maupun kepuasan kerja.  

    Untuk meningkatkan kinerja pegawai, organisasi sebaiknya berinvestasi 

dalam pelatihan kepemimpinan yang efektif. Para pemimpin perlu dilatih untuk 

memahami berbagai gaya kepemimpinan dan bagaimana cara menerapkannya 

dalam konteks yang berbeda. Selain itu, penting untuk membangun sistem umpan 

balik yang memungkinkan pegawai menyampaikan pendapat mereka tentang gaya 

kepemimpinan yang dijalankan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh 

Gaya Kepemimpinan (variabel X) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas 

Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 0,959 (95,9%). Sedangkan sisanya 

sebesar 0,041 (4,1%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model regresi ini. 

Dengan kata lain, tingkat variabilitas dalam pengaruh Gaya Kepemimpinan 

(variabel X) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) di Dinas Pariwisata Kabupaten 

Gorontalo Utara dapat dijelaskan sebesar 0,959 (95,9%) oleh variabel Gaya 

Kepemimpinan (variabel X), yang termasuk kategori sangat kuat berdasarkan nilai 

koefisien korelasi r pada tabel 3.3. Sementara itu, pengaruh sebesar 0,041 (4,1%) 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimodelkan dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

 Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara berdasarkan hasil penelitian termasuk 

kategori sangat kuat, maka disarankan untuk Dinas Parawisata Kabupaten 

Gorontalo lebih fokus pada pengembangan gaya kepemimpinan yang adaptif, 

partisipatif, dan mendukung kolaborasi. Implementasikan sistem penilaian kinerja 

yang mencakup evaluasi gaya kepemimpinan. Berikan umpan balik yang 

konstruktif kepada para pemimpin mengenai efek gaya kepemimpinan  terhadap  

tim. Program mentorship antara pegawai senior dan junior dapat membantu dalam 
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pengembangan keterampilan kepemimpinan, serta berbagi pengalaman yang 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang efektif. Bagi peneliti selanjutnya, 

semoga penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mendapatkan hasil penelitian 

lanjutan. 
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Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

 

 

  

  

No P1 P2 P3 P4 P5 Total 

1 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 5.0 

2 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 21.0 

3 1.0 1.0 2.0 2.0 1.0 7.0 

4 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 25.0 

5 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 15.0 

6 1.0 1.0 1.0 2.0 1.0 6.0 

7 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 25.0 

8 4.0 4.0 5.0 5.0 4.0 22.0 

9 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 14.0 

10 4.0 4.0 5.0 5.0 4.0 22.0 

11 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 14.0 

12 3.0 3.0 4.0 5.0 3.0 18.0 

13 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 10.0 

14 4.0 4.0 5.0 5.0 4.0 22.0 

15 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 14.0 

16 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 25.0 

17 1.0 1.0 2.0 2.0 1.0 7.0 

18 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 5.0 

19 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 5.0 

20 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 21.0 

21 1.0 1.0 2.0 2.0 1.0 7.0 

22 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 25.0 

23 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 15.0 

24 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 14.0 

25 3.0 3.0 4.0 5.0 3.0 18.0 
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Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 

 

 

 

 

 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

1 2.0 2.0 1.0 1.0 1.0 2.0 3.0 3.0 15.0 

2 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 5.0 5.0 35.0 

3 1.0 1.0 2.0 2.0 1.0 3.0 3.0 4.0 17.0 

4 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 40.0 

5 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 27.0 

6 1.0 1.0 1.0 2.0 1.0 2.0 3.0 3.0 14.0 

7 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 5.0 5.0 39.0 

8 4.0 4.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 34.0 

9 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 26.0 

10 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 5.0 5.0 5.0 39.0 

11 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 5.0 27.0 

12 3.0 3.0 4.0 5.0 3.0 4.0 5.0 5.0 32.0 

13 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 4.0 21.0 

14 4.0 4.0 5.0 5.0 4.0 5.0 5.0 5.0 37.0 

15 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 5.0 5.0 5.0 29.0 

16 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 40.0 

17 1.0 1.0 2.0 2.0 1.0 3.0 3.0 3.0 16.0 

18 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 2.0 2.0 2.0 11.0 

19 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 2.0 2.0 2.0 11.0 

20 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 33.0 

21 1.0 1.0 2.0 2.0 1.0 2.0 2.0 2.0 13.0 

22 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 40.0 

23 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 27.0 

24 1.0 1.0 1.0 2.0 1.0 3.0 4.0 4.0 17.0 

25 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 40.0 
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UJI REABILITAS GAYA KEPEMIMPINAN (X) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.984 5 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

P1 12.36 33.240 .977 .977 

P2 12.36 33.240 .977 .977 

P3 12.04 33.207 .970 .978 

P4 12.00 32.667 .877 .993 

P5 12.36 33.240 .977 .977 
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Correlations 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 Total 

P1 Pearson Correlation 1 1.000
**

 .946
**

 .848
**

 1.000
**

 .985
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

P2 Pearson Correlation 1.000
**

 1 .946
**

 .848
**

 1.000
**

 .985
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

P3 Pearson Correlation .946
**

 .946
**

 1 .927
**

 .946
**

 .981
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

P4 Pearson Correlation .848
**

 .848
**

 .927
**

 1 .848
**

 .924
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

P5 Pearson Correlation 1.000
**

 1.000
**

 .946
**

 .848
**

 1 .985
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 25 25 25 25 25 25 

Total Pearson Correlation .985
**

 .985
**

 .981
**

 .924
**

 .985
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
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UJI REABILITAS KINERJA PEGAWAI (Y) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.979 8 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

P1 24.20 79.833 .969 .973 

P2 24.20 79.833 .969 .973 

P3 24.00 80.000 .962 .974 

P4 23.92 80.660 .889 .978 

P5 24.28 79.793 .972 .973 

P6 23.48 89.010 .913 .977 

P7 23.20 90.333 .897 .978 

P8 23.12 91.193 .853 .980 
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Correlations 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

P1 Pearson 

Correlation 
1 

1.000
**

 
.948

**
 .877

**
 .984

**
 .877

**
 .850

**
 .801

**
 .977

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P2 Pearson 

Correlation 

1.000
**

 
1 .948

**
 .877

**
 .984

**
 .877

**
 .850

**
 .801

**
 .977

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P3 Pearson 

Correlation 
.948

**
 .948

**
 1 .936

**
 .956

**
 .887

**
 .824

**
 .790

**
 .972

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P4 Pearson 

Correlation 
.877

**
 .877

**
 .936

**
 1 .887

**
 .770

**
 .790

**
 .729

**
 .919

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P5 Pearson 

Correlation 
.984

**
 .984

**
 .956

**
 .887

**
 1 .889

**
 .851

**
 .806

**
 .980

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P6 Pearson 

Correlation 
.877

**
 .877

**
 .887

**
 .770

**
 .889

**
 1 .910

**
 .897

**
 .930

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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P7 Pearson 

Correlation 
.850

**
 .850

**
 .824

**
 .790

**
 .851

**
 .910

**
 1 .965

**
 .916

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P8 Pearson 

Correlation 
.801

**
 .801

**
 .790

**
 .729

**
 .806

**
 .897

**
 .965

**
 1 .879

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Tot

al 

Pearson 

Correlation 
.977

**
 .977

**
 .972

**
 .919

**
 .980

**
 .930

**
 .916

**
 .879

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 
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UJI HIPOTESIS 

Regression 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 GayaKepemim

pinan
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: KinerjaPegawai 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .959
a
 .919 .915 3.042 2.107 

a. Predictors: (Constant), GayaKepemimpinan  

b. Dependent Variable: KinerjaPegawai   
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ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2407.113 1 2407.113 260.061 .000
a
 

Residual 212.887 23 9.256   

Total 2620.000 24    

a. Predictors: (Constant), GayaKepemimpinan   

b. Dependent Variable: KinerjaPegawai    

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.885 1.455  4.045 .001 

GayaKepemimpinan 1.395 .087 .959 16.126 .000 

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai     

 

 

Residuals Statistics
a
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 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 12.86 40.76 27.20 10.015 25 

Residual -8.414 9.006 .000 2.978 25 

Std. Predicted Value -1.432 1.354 .000 1.000 25 

Std. Residual -2.766 2.960 .000 .979 25 

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai    
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